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PENJELASAN COACH TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

Nama Peserta : DEDI PUTRO ANGGONO, S.E., M.E. 

Nosis : 20230607021913 

Instansi : POLDA JABAR 

Jabatan : KASUBBAG SISJEMEN RORENA  

Tempat Aktualisasi : SATKER JAJARAN POLDA JABAR 

 

Saya menilai peserta Pelatihan Struktural  tersebut; 

Sangat Mampu/ Mampu/ Kurang Mampu/ Tidak Mampu  

Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai berikut 
: 
 
1. Seluruh capaian hasil perubahan mampu diwujudkan sesuai dengan 

rencana perubahan yang telah ditetapkan, didukung dengan bukti-bukti 
yang relevan dan valid; 

2. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan kinerja serta 
melakukan pengambilan keputusan dalam pelaksanaan aksi perubahan; 

3. Aksi perubahan yang dilaksanakan sangat bermanfaat bagi 
penyelesaian permasalahan organisasi; 

4. Rencana tindak lanjut aksi perubahan didukung oleh mentor, 
diinformasikan pada stakeholder, dan memperoleh dukungan dari 
seluruh stakeholder; 

5. Mampu melaksanakan seluruh strategi pengembangan kompetensi 
untuk mencapai tujuan aksi perubahan 

6. Mampu memanfaatkan secara optimal dan tepat mata pelatihan pilihan 
yang diikuti  

 

 

 

 

Bandung,         Oktober      2023 
 
 
 

Dr. Dra. KRISTIANA LUSIATI, M.Si. 
PEMBINA TK I. NIP 196512262005012001 



 
 

 

PENJELASAN COACH 

PEMILIHAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

Nama Peserta : DEDI PUTRO ANGGONO, S.E., M.E. 

Nosis : 20230607021913 

Instansi : BIRORENA POLDA JABAR 

Nama Coach : Dr. Dra. KRISTIANA LUSIATI, M.Si.  

 
No Judul Aksi 

Perubahan 
Mata Pelatihan Jalur 

Pembelajaran 
Hubungan 

Dengan Aksi 
Perubahan 

Sumber 
Pembelajaran 

1 2 3 4 5 6 

1 Public 
Speaking  

1. Panduan 
Praktis untuk 
memahami 
teknik dasar 
komunikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Mengetahui 
Potensi Tim 
untuk 
membangun 
Tim yang 
efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Webinar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Webinar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Meningkatkan 
kemampuan 
dan 
pemahaman 
bagi Action 
leader dalam 
konsep 
Teknik 
komunikasi 
 
Meningkatkan
strategi dalam 
membangun 
Tim Efektif 
sehingga 
dapat 
diimplementa
sikan pada 
aksi 
perubahan 
guna 
memaksimalk
an capaian 
hasil aksi 
perubahan  
 
Meningkatkan 
kemampuan 
dan 
pemahaman 

Diluar LMS 
Kepemimpinan 
(dilaksanakan 
oleh Glints 
ExpertClass) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
termasuk 
materi pada 
LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI yaitu 
materi 
membina 
kerjasama Tim 
yang 
dilaksanakan 
oleh Glints 
ExpertClass) 
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3. Peningkatan  
ketahanan 
sosio kultural 
pada 
pelayanan 
Publik 

 
Webinar 

bagi action 
leader dan tim 
efektif tentang 
pentingnya 
komunikasi 
pada 
pelayanan di 
lingkungan 
tempat 
bekerja dalam 
mencapai 
hasil aksi 
perubahan 
yang 
maksimal 

 
termasuk 
materi pada 
LMS 
Kepemimpinan 
LAN RI yaitu 
materi 
manajemen 
sector Publik 
yang 
dilaksanakan 
oleh BPSDM 
prov Jatim 
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Dr. Dra. KRISTIANA LUSIATI, M.Si. 
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MENTOR, 
 
 
 
 
 

Dr. Dra. KRISTIANA LUSIATI, M.Si. 
PEMBINA TK I. NIP 196512262005012001 

 

 

 

 

 

PENJELASAN MENTOR TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

Nama Peserta : DEDI PUTRO ANGGONO, S.E., M.E.  

Nosis : 20230607021913 

Instansi : POLDA JABAR 

Jabatan : KASUBBAG SISJEMEN BIRORENA 

  

Tempat Aktualisasi : JAJARAN POLDA JABAR 

 

Saya menilai peserta Pelatihan Struktural  tersebut; 

Sangat Mampu/ Mampu/ Kurang Mampu/ Tidak Mampu  

Melaksanakan aktualisasi substansi mata Pelatihan Struktural dalam 
menyelesaikan isu yang telah ditetapkan, dengan penjelasan sebagai 
berikut : 
 
1. Mampu melaksanakan aksi perubahan dengan baik 

2. Mampu mengelola tim efektif 

3. Aksi perubahan yang telah dibuat bermanfaat dan dapat 

diimplementasikan 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur pada Tuhan atas kasih karuniaNya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) dengan judul 

“Sistem Pendataan Usulan Pembentukan Peningkatan Tipe Satuan di 

jajaran Polda Jabar (SITAAN TUAN-TUAN)”. Penulis mengucapkan 

terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

memberikan ilmu, bantuan/bimbingan dan koreksi selama pelatihan sampai 

dengan penyusunan laporan hasil aksi perubahan (LHAP) pada Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) Angkatan IX Gelombang II Tahun 

Anggaran 2023 di Pusdik Administrasi Lemdiklat Polri, masing-masing 

kepada : 

1. KOMBES POL Drs. Taufik Supriyadi selaku Kapusdikmin 

Lemdiklat Polri yang memberikan arahan dan dukungan selama 

pendidikan; 

2. AKBP Grace Rahakbau, S.Ik., M.Si. selaku Waka Pusdikmin 

Lemdiklat Polri yang memberikan Ilmu, arahan/bimbingan dan 

dukungan selama pendidikan;   

3. AKBP Henny Purwanti, S.I.K., M. Si. selaku Kabag Diklat Pusdikmin 

Lemdiklat Polri; 

4. AKBP Endang Sriyani, S.H., M.A.P, selaku Kabag Binsis Pusdikmin 

Lemdiklat Polri; 

5. AKBP Fitri Syofiani, S.H., M.MPd. sebagai Perwira Penuntun (Patun) 

yang selalu memotivasi dengan sabar dan teliti dalam proses 

bimbingan penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) 

selama kegiatan PKA Angkatan IX Gel. II T.A. 2023; 

6. PEMBINA TK I Dr. Dra. KRISTIANA LUSIATI, M.Si. selaku Coach 

yang selalu memotivasi dengan sabar dan teliti dalam proses 

bimbingan penyusunan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) 

selama kegiatan PKA Angkatan IX Gel. II T.A. 2023; 



7. Kombes Pol Teguh Tri Sasongko, S.Ik. Kepala Biro Perencanaan 

Umum dan Anggaran Polda Jabar yang telah memberikan ijin, 

dukungan dan kesempatan untuk mengikuti Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) Angkatan IX Gel. II T.A. 2023; 

8. PEMBINA H. Maman Nurjaman, S.Ag., M.Pd. Kasubbag Renmin 

Birorena Polda Jabar selaku Mentor yang dengan sabar 

membimbing, mengarahkan dan memberi motivasi; 

9. Rekan seangkatan Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) 

Angkatan IX Gel. II T.A. 2023 atas dukungan, semangat dan 

kekompakannya; 

10. Keluarga penulis: Ibu Supijatun dan Isteri tercinta dr. Ely Ismawati, 

S.H. yang telah memberikan doa, motivasi dan semangat untuk 

menyelesaikan Pelatihan; 

 Dengan kerendahan hati penulis menyadari bahwa penulisan Laporan 

Hasil Aksi Perubahan (LHAP) ini masih jauh dari sempurna, mohon saran 

dan kritik guna tercapainya tujuan dari penulisan ini untuk memberikan 

manfaat bagi penulis dan pihak lain/pembaca. 

 

Bandung,       Oktober     2023 
 

Peserta 
 
 
 
 

DEDI PUTRO ANGGONO, S.E., M.E. 
NOSIS 20230607021913 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 
A Latar Belakang 

1. Gambaran umum dan SOTK 

 Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 tentang susunan organisasi 

dan tata kerja  kepolisian  daerah (Polda),  Biro  Perencanaan 

Umum dan Anggaran yang selanjutnya disebut Rorena adalah 

unsur pengawas dan pembantu pimpinan dalam bidang 

perencanaan umum dan anggaran pada tingkat Polda yang 

berada di bawah Kapolda Jabar dengan struktur organisasi 

sebagaimana gambar berikut: 

 

Gambar 1. SOTK Birorena 

 Action Leader bertugas sebagai Ps. Kasubbag Sisjemen 

yang berkedudukan di bawah Kabag Strajemenrorena Polda 

Jabar yang memiliki Tupoksi sebagai berikut: 

  



 

a. Tugas Pokok KabagStrajemen: 

1) merumuskan kebijakan dan strategi Polda baik jangka 

sedang maupun jangka pendek termasuk sasaran 

program antara lain Renstra, Rancangan Renja, dan 

Renja Polda; 

2) menerapkan sistem dan manajemen organisasi; 

3) melaksanakan pemantauan, supervisi, dan Anev atas 

penerapan sistem organisasi dan manajemen serta 

melaksanakan penelitian pengembangan personel, 

anggaran dan materiil di lingkungan Polda; dan 

4) melaksanakan pemantauan, supervisi dan anev atas 

penerapan sistem dan manajemen organisasi di 

lingkungan Polda. 

b. Fungsi Kabagstrajemen menyelenggarakan: 

1) penyusunan Renja Polda baik rencana jangka sedang 

maupun jangka pendek dalam rangka pengembangan 

kekuatan dan organisasi Polda termasuk sasaran 

program; 

2) pelaksanaan pemantauan supervisi, dan Anev atas 

penerapan sistem organisasi dan manajemen serta 

tata laksana di lingkungan Polda; 

3) pemantauan, pemberian bimbingan dan arahan teknis 

dalam penyusunan produk perencanaan strategis; 

dan  

4) pengkajian dalam rangka perencanaan 

pembangunan dan pengembangan organisasi. 

  Kasubbag  Sisjemen bertugas membantu Kabagstrajemen 

meliputi: 

a. menyiapkan   bahan-bahan   penyusunan   Renstra, 

Rancangan Renja, Renja, penjabaran dokumen 

perencanaan, pengembangan kekuatan dan kemampuan 

Polda, melaksanakan studi kelayakan dan pengkajian 



dalam rangka pembangunan dan pengembangan 

organisasi; dan 

b. menyiapkan       bahan-bahan       untuk       kegiatan 

pemantauan atau monitoring, dan Anev penerapan sistem 

dan manajemen organisasi. 

Kasubbag Sisjemen dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, 

menemukan permasalah yang memerlukan solusi sebagai 

berikut: 

a. Uraian Permasalahan 

    Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, 

Kasubbag Sisjemen mendapatkan beberapa contoh 

permasalahan yang merupakan “Temuan di lapangan” 

yang perlu untuk mendapatkan perhatian lebih dari 

organisasi (Birorena) dalam pemecahan masalah, sebagai 

berikut: 

1) Pembentukan Polsubsektor 

    Polsubsektor Padakembang Polres 

Tasikmalaya yang belum mendapatkan pengukuhan 

dari Mabes Polri, dimana daerah hukumnya masuk 

dalam wilayah Kecamatan Pada Kembang dan sudah 

± 4 tahun berdiri atas partisipasi Warga yang 

memberikan hibah berupa tanah dan Pemda 

Kabupaten Tasikmalaya yang sudah membangun 

Gedung Polsubsektor dengan kondisi sebagai berikut: 

 

 



 Gambar 2. Peta Lokasi Polsubsektor Padakembang 

 

 
 Gambar 3. Mako Polsubsektor Padakembang 

  Kecamatan Padakembang merupakan wilayah 

Kabupaten Tasikmalaya yang berada pada koordinat 

73189 LS dan 108.0591 BT dengan ketinggian ± 450 

M dpl dan luas wilayah mencapai 1.911,85 Ha 

dengan batas-batas: 

a) Sebelah Utara : berbatasan dengan Gunung 

Galunggung 

b) Sebelah Selatan : Kecamatan Singaparna 

c) Sebelah Barat : Kecamatan Cigalontang 

d) Sebelah Timur : Kecamatan Leuwisari 

   Masyarakat Desa/Kecamatan Padakembang yang 

berada di wilayah Kabupaten Tasikmalaya yang 

menginginkan dibentuk Polsubsektor, tetapi belum 

mendapat persetujuan dari Srena Polri dan sudah ± 4 

tahun belum ada pengukuhan, sementara di lapangan 

a) Sudah tersedia Tanah hibah dari masyarakat 

dan sudah bersertifikat a.n. Polri; 

b) Fasilitas bangunan sudah dibangun oleh 

Pemda Kabupaten Tasikmalaya. 

2) Status tanah tempat berdirinya bangunan Polri 

 Polres Sumedang membawahi 26 Polsek (Tipe 

B 9 Polsek, Tipe C 9 Polsek dan Tipe D 8 Polsek). 



Keberadaan 9 Polsek berdiri di atas lahan a.n. Polri 

dan 17 Polsek berdiri di atas lahan milik pihak ke-

3, meliputi: 

a) berdiri di atas lahan milik P.T. Pos Giro 

Indonesia : 1 Polsek 

b) berdiri di atas lahan milik Desa : 7 Polsek 

c) berdiri di atas lahan milik Pemda : 8 Polsek 

d) berdiri di atas lahan milik PJKA : 1 Polsek 

    Temuan di wilayah ini menimbulkan permasalahan 

ketika pemilik lahan meminta kembali haknya atas 

kepemilikan dan penggunaan lahan sebagaimana 

kronologis permintaan kembali tanah BUMN (P.T. Pos 

Giro Indonesia) sebagai berikut: 

a) Status Tanah: 

P.T. Pos Indonesia memiliki tanah seluas 2.307 

m2, dengan Sertiikat Hak Guna Bangunan 

Nomor No 00013 yang terletak di Jl. Prabu 

Geusan Ulun No.2, Regol Wetan, Sumedang 

Selatan, Regol Wetan, Sumedang Selatan, 

Kabupaten Sumedang, Jawa Barat; 

b) Ijin Penggunaan: 

Penggunaan lahan sejak tanggal 17 Januari 

1958 yang di atasnya berdiri Gedung milik P.T. 

Pos Indonesia, untuk dipergunakan Dinas 

Kepolisian di Sumedang melalui Surat Ijin 

Kepala Dinas Perlengkapan P.T.T. di Bandung 

a.n. pd Direktur Djenderal Djawatan Pos P.T.T. 

Kepala Dinas Perlengkapan R.Soebijito dan 

Kepala Kepolisian Kabupaten Sumedang 

Inspektur Polisi Tk. I M. Soegeng dengan 

perjanjian bahwa dikemudian hari apabila P.T. 

Pos  memerlukan tanah dan bangunan 



dimaksud, pihak Kepolisian bersedia 

mengembalikan; 

c) Perubahan Fungsi Penggunaan 

Setelah Mako Polres Sumedang menempati di 

Gedung baru di Jl. Prabu Gajah Agung No.48, 

Situ, Kec. Sumedang Utara, Kabupaten 

Sumedang, penggunaan lahan dan bangunan 

selanjutnya dipergunakan oleh: 

(1) Polsek Sumedang Selatan; 

(2) beberapa fasilitas Gedung / bangunan 

dipergunakan untuk: 

(a) kantor Baglog; 

(b) kantor Siwas;  

(c) kantor Sikum; dan  

(d) Pos Terpadu Lalulintas. 

    P.T. Pos Indonesia (Persero) sudah meminta 

pengembalian aset tanah dan bangunan dimaksud 

dengan mengirimkan: 

a) Surat Direktur Utama P.T. Pos Indonesia 

(Persero) kepada Kapolda Jabar Nomor: 

964/Dirut/2012 tanggal 23 Agustus 2012 perihal 

permasalahan aset tanah dan bangunan P.T. 

Pos Indonesia yang digunakan kantor Polres 

Sumedang; 

b) Surat Executive Vice President Regional III P.T. 

Pos Indonesia (Persero) Bandung Nomor : 

403/Regional III/Aset/0822 tanggal 30 Agustus 

2022, dengan pokok isi surat: 

(1) Tidak bisa dilaksanakan pemindah 

tanganan dengan mekanisme Hibah, 

dengan dasar Surat Kementerian BUMN 

Nomor: S-155/ MBU/2012 tanggal 27 



Maret 2012 tentang Larangan Hibah Aktiva 

Tetap BUMN. 

(2) P.T. Pos Indonesia (Persero) berdasarkan 

Permen BUMN Nomor: PER-

02/MBU/2010, menawarkan: 

(a) tukar menukar aset (ruislah) dengan 

nilai pertukaran sama dengan nilai 

aset yang dipertukarkan; 

(b) apabila tidak dapat dilaksanakan, 

ditawarkan dengan pola sewa untuk 

waktu tertentu. 

(c) Alternatif lainnya, diberikan 

kompensasi atas nilai bangunan yang 

berdiri saat ini. 

   Beberapa contoh “temuan di lapangan” terjadi akibat tidak 

adanya Data Base yang terintegrasi dari Satuan bawah 

sampai dengan Satuan atas karena Terjadi ketidak 

sinkronnya data usulan dari Polda Jabar dengan kebijakan 

Mabes Polri dalam mengesahkan Pembentukan 

Polsubsektor di atas, dimungkinkan karena data dimaksud 

tidak terfasilitasi oleh Mabes Polri, karena: Renja Polda 

Jabar yang berisi program, sasaran dan target, tidak 

terwadahi dalam aplikasi e-sirena Mabes Polri (Renja Polri 

berisi program dan kegiatan), sehingga sasaran prioritas 

dan target yang di dalamnya terdapat usulan pembentukan 

Polsubsektor, tidak terdigitasi dalam data base. Akibatnya: 

1) Pospol Padakembang Polres Tasikmalaya yang 

sudah diusulkan untuk dibentuk Polsubsektor atas 

permintaan Masyarakat dan Pemda Kabupaten 

Tasikmalaya, sudah ± 4 tahun belum mendapatkan 

realisasi penetapan dari Asrena Kapolri; 

 



2) Terjadi Giat yang tidak terdukung DIPA 

Mengusulkan kembali Pembentukan Polsubsektor 

Padakembang ke Mabes Polri. Pengusulan ke 2 ini 

memerlukan Studi kelayakan ulang, di mana Giat 

Studi kelayakan ulang ini tidak terdukung DIPA dan 

tidak dibenarkan. 

3) Adanya Penetapan Polsubsektor dari Satuan Atas 

/Given yang tidak diusulkan dari Satuan Bawah. 

    Ketidaksesuaian antara rencana usulan dengan 

penetapan pembentukan Polsubsektor oleh Srena 

Polri misalnya: Pengukuhkan Polsubsektor 

Cangkuang Kecamatan Cangkuang Polresta 

Bandung, tidak terdukung anggaran untuk Kantor 

sehingga harus menyewa dari masyarakat berupa 

rumah tempat tinggal yang dijadikan kantor 

sementara 

b. Inovasi 

 Action Leader mencoba membuat Inovasi yang 

menjembatani permasalahan di Satuan bawah/Polda Jabar 

dengan Satuan Atas/Srena Polri, dengan membuat aplikasi 

berupa digitalisasi Data Tipe Satuan dari yang bersifat 

manual menggunakan MS.Excel menjadi terdigitasi dalam 

data base. 

 

2. Tujuan 

 Tujuan penulisan Laporan Hasil Aksi Peubahan ini 

bertujuan untuk memberikan Laporan hasil dari Pelatihan 

Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri Gelombang II 

Angkatan IX TA. 2023. 

 

 

 



3. Kemanfaatan 

Kontibusi yang dapat diberikan dari Laporan Hasil Aksi 

Perubahan (LHAP) ini meliputi:  

a. Kontribusi terhadap Penyelesaian Masalah 

 Digitasi data Tipe Satuan di Jajaran Polda Jabar akan 

berdampak bagi percepatan dan kuaitas pelayanan Polri 

pada Pemeliharaan Keamanan Ketertiban masyarakat 

(HARKAMTIBMAS) kepada masyarakat Provinsi Jawa 

Barat, karena dengan kehadiran Polisi (terbentuknya 

Polsubsektor di setiap Kecamatan) akan mempercepat 

pelayanan Kepolisian yang berdampak bagi kesejahteraan 

masyarakat..  

b. Kaitan dengan Reformasi Birokrasi Tematik 

 Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia 

Nomor 7 Tahun 2009 tentang rencana Aksi Reformasi 

Birokrasi 2020-2024. Terdapat 4 (empat) Indikator 

Reformasi Birokrasi Tematik meliputi: 

1) Pengentasan kemiskinan; 

2) Peningkatan investasi; 

3) Digitalisasi Administrasi Pemerintahan; dan 

4) Percepatan prioritas aktual presiden.  

Dalam Pengentasan Kemiskinan, tugas pelayanan 

Polri (melalui Terbentuknya Polsubsektor yang optimal), 

akan turut mendukung program Pemerintah dalam 

Pembentukan Kecamatan, berupa:  

1) Pemekaran: 

    pemekaran 1 (satu) kecamatan menjadi 2 (dua) 

kecamatan atau lebih; dan 

2) Penyatuan: 

    wilayah desa dan/atau kelurahan dari beberapa 

kecamatan. 



    Pelayanan Polri akan berdampak bagi kesejahtraaan 

masyarakat terutama kemudahan perijinan pendirian 

usaha termasuk UMKM dengan mengikuti perkembangan 

wilayah/Daerah, sehingga mendorong perkembangan 

wilayah di mana suatu wilayah/Daerah  dituntut untuk 

dapat meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), 

dengan menggali potensi-potensi sumber daya yang 

dimiliki guna pembiayaan daerah serta mengefektifkan 

pelaksanaan pembangunan daerah, yang pada akhirnya 

dapat dikembangkan sebagai sektor ekonomi basis dan 

ekonomi unggulan yang memiliki daya saing dalam 

persaingan ekonomi global 

 

B Inovasi dan Output 

1. Inovasi Penyelesaian masalah 

 Inovasi yang telah saya laksanakan adalah membuat 

aplikasi/program “SITAAN TUAN-TUAN” sistem pendataan 

usulan pembentukan peningkatan tipe satuan di jajaran Polda 

Jabar. 

 

2. Hasil yang ingin dicapai 

   Hasil/Output yang telah dilaksanakan adalah 

aplikasi/program “SITAAN TUAN-TUAN” sistem pendataan 

usulan pembentukan peningkatan tipe satuan Satker jajaran 

Polda Jabar meliputi: 

a. Terbentuknya Tim Efektif penyusunan rencana aksi 

perubahan yang diperkuat dengan Surat Perintah dari 

pimpinan; 

b. Telah sedang diuji cobakan aplikasi /program “SITAAN 

TUAN-TUAN” sistem pendataan usulan pembentukan 

peningkatan tipe satuan di jajaran Polda Jabar; 

c. Buku Petunjuk penggunaan aplikasi aksi perubahan; 



d. Keputusan Kapolda Jabar tentang Penggunaan aplikasi 

“SITAAN TUAN-TUAN” sistem pendataan usulan 

pembentukan peningkatan tipe satuan di jajaran Polda 

Jabar; 

e. Berita Acara Serah Terima aplikasi “SITAAN TUAN-TUAN” 

sistem pendataan usulan pembentukan peningkatan tipe 

satuan di jajaran Polda Jabar;  

f. Laporan Hasil pelaksanaan aksi perubahan. 

 

C. Ruang Lingkup 

  Ruang lingkup aksi perubahan ini adalah terwujudnya digitalisasi 

data melalui aplikasi/program “SITAAN TUAN-TUAN” sistem 

pendataan usulan pembentukan peningkatan tipe satuan di jajaran 

Polda Jabar yang akuntabel, transparan dan kredibel. 

 



 

BAB II 
DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
 
 
 
A. Road Map dan Milestone Aksi Perubahan 

1. Uraian Kegiatan 

 Penyelesaian permasalahan dari tugas Action Leader 

adalah berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 tentang perubahan atas Perpol 

Nomor 4 Tahun 2018 tentang pembentukan dan perubahan tipe 

kesatuan kewilayahan Kepolisian Negara Republik Indonesia, 

tugas Birorena salah satunya adalah peningkatan kapasitas 

kelembagaan yang mengacu pada Direktif Kapolri dalam 

mewujudkan “Satu Kecamatan Satu Polsek”, dengan prioritas utama 

adalah terbentuknya Polsubsektor dan peningkatan tipe Polsek 

untuk memenuhi kebutuhan pelayanan masyarakat, dengan 

memperbaiki Usulan Pembentukan Polsubsektor dan 

Pembenahan Internal sebagai berikut:  

a. Mengusulkan ke Mabes Polri 

 Pembentukan Polsubsektor dengan persyaratan 

minimal meliputi: 

1) Tanah sudah bersertifikat a.n. Polri dan luas tanah 

minimal 1000 M2; 

2) Apabila Tanah Hibah, harus melalui Akta Notaris atau 

PPAT dan berasarkan Permen ATR KBPN No. 

18/2021 Kementerian ATR;  

3) Dukungan masyarakat, DPRD TK II, Tokoh Agama, 

Tokoh Pemuda dan Akademisi berupa pernyataan 

yang syah menurut hukum/perundang-undangan 

4) Data (Aplikasi Sistem Informasi Klasifikasi Kesatuan 

Kewilayahan/SIK3) berdasarkan Perpol Nomor 4 

Tahun 2018, telah mendapat peretujuan dari 



Kemenpan RB, tertuang dalam 9 dimensi dan 48 

indikator yang diterjemahkan dalam perhitungan 

Statistik: 

a) Dimensi 1 s.d. dimensi 7 adalah hasil 

perhitungan Statistik oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS): 

(1) Geografi; 

(2) Demografi; 

(3) Sumber daya alam; 

(4) Ideologi; 

(5) Politik; 

(6) Ekonomi; 

(7) Sosial budaya; 

b) Dimensi 7 dan dimensi 8 adalah merupakan 

ranah Polri meliputi: 

(1) Harkamtibmas; dan 

(2) Kemampuan Kesatuan. 

b. Melakukan pembenahan internal 

 Pembenahan di sini dikaitkan dengan temuan di 

lapangan (permasalahan usulan yang belum terealisasi 

dan penetapan pembentukan Polsubsektor yang tidak 

sesuai rencana), sehingga memerlukan pembenahan 

sebagai berikut: 

1) Digitalisasi data Satuan kewilayahan 

    Semula: pendataan Satuan kewilayahan (Satwil) 

dilakukan pencatatan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel. 

    Menjadi: digitalisasi data Satuan kewilayahan 

(Satwil) dengan menggunakan aplikasi 

berbasis web.  

    Pencatatan terhadap Pembentukan dan Peningkatan 

Tipe Satuan yang ada saat ini: 



 

 



KET

1 2 3 4 5 6 7

1 POLRESTABES BANDUNG 1 POLSEK   2 KECAMATAN 8 - -

2 POLRESTA BOGOR KOTA - - - - -

3 POLRES BOGOR 6 POLSEK 12 KECAMATAN - 132 -

4 POLRES SUKABUMI KOTA - - - - -

5 POLRES SUKABUMI 9 POLSEK 19 KECAMATAN 1 155 -

6 POLRES CIANJUR 8 POLSEK 16 KECAMATAN - 160 -

7 POLRES PURWAKARTA 3 POLSEK   6 KECAMATAN 9 62 -

8 POLRES KARAWANG 5 POLSEK 11 KECAMATAN 12 99 -

9 POLRES SUBANG 7 POLSEK 16 KECAMATAN - 132 -

10 POLRES CIMAHI 7 POLSEK 14 KECAMATAN 10 112 -

11 POLRES BANDUNG - - - - -

12 POLRES SUMEDANG - - - - -

13 POLRES GARUT 8 POLSEK 17 KECAMATAN - 147 -

14
POLRES TASIKMALAYA 

KOTA
3 POLSEK   7 KECAMATAN 32 20 -

15 POLRES TASIKMALAYA 4 POLSEK 10 KECAMATAN - 75 -

16 POLRES CIAMIS 9 POLSEK 20 KECAMATAN 7 146 -

17 POLRES BANJAR - - - - -

18 POLRES CIREBON KOTA 3 POLSEK   6 KECAMATAN 9 34 -

19 POLRES CIREBON 7 POLSEK 14 KECAMATAN - 137 -

20 POLRES INDRAMAYU 2 POLSEK   4 KECAMATAN - 36 -

21 POLRES MAJALENGKA 1 POLSEK   2 KECAMATAN - 20 -

22 POLRES KUNINGAN 12 POLSEK 24 KECAMATAN - 279 -

95 POLSEK 200 KECAMATAN 88 1.746 -

REKAPITULASI

JUMLAH

DATA POLSEK YANG MEMBAWAHI LEBIH DARI SATU KECAMATAN

NO. KESATUAN TIPE DAERAH HUKUM KEL DESA

 



 

   

 

 

 

     

 

 

 



   

 

 

 



   

 

 

 

   



   

 

 

 



 

 



 

 



 



 

 



 

 

 



 

 



 

Tabel 3. Data Polsek dan Kecamatan 

2) Menerapkan aplikasi berbasis web 

 penggunaan aplikasi berbasis web melalui 

pentahapan sebagai berikut: 

a) Milestones 60 hari off Campuss 

PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 PLANNING   

1 Menghadap dan 

menjelaskan pada 

Sponsor, mentor dan 

stakeholder tentang 

rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan 

MINGGU I Catatan 
arahan Tgl 3 Agustus 2023 dari mentor 
dan 

stakeholder 

2 Koordinasi stakeholder MINGGU I Catatan 

Internal dan Ekternal 
tentang 

Tgl 4 s.d. 7 Agustus informasi 

rencana aksi 
perubahan yang akan 
dilaksanakan 

2023 stakeholder 

3 Membuat ceklis 

pengumpulan bahan 

data yang akan 

digunakan dalam 

rencana aksi 

perubahan 

MINGGU I Dokumen 
Ceklis Tgl 8 Agustus 2023 Rencana 
Bahan 

 

 

 



 ORGANIZING   

1 Rapat pembentukan 
Tim 

Efektif 

MINGGU II Absensi, 
Tgl 9 Agustus 2023 Notulen 

 Rapat & 

 Dokumenta
si 

2 Pembagian tugas Tim 
Efektif 

MINGGU II Tabel Tugas 
/Job Desk Tgl 10 Agustus 2023 

3 Pembuatan Surat 

Perintah Tim Efektif 

Rencana Aksi 

Perubahan 

MINGGU II Dokumen 
Sprin Tgl 11 Karorena 

Agustus 2023  

4 Proses kompulir 

data Kecamatan 

yang sudah dan 

belum terbentuk 

Polsek dalam bentuk 

MS. Excel 

Worksheet yang 

akan dijadikan data 

base dalam aplikasi 

SITAAN TUAN- 

TUAN Berbasis 

website  

MINGGU II Softcopy 
Excel  data 
Kecamatan Tgl 12 s.d 15 yang sudah 
dan Agustus 2023 belum 
terbentuk 

Polsek 

5 Berkordinasi dengan 
programmer terkait 
pengembangan Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
Berbasis website 

MINGGU II  
Tgl 16 Agustus 2023 

Catatan 
informasi 
dari 
programmer 

 ACTUATING   

1 Pembuatan Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
Berbasis website oleh 
programmer 

MINGGU III s.d. 
MINGGU V 

 

Aplikasi 
SITAAN 
TUAN-
TUAN 

2 Uji coba aplikasi oleh 
Tim Efektif, 
mengevaluasi dan 
mengirimkan koreksi 
kepada programmer 
untuk dilaksanakan 
penyempurnaan 

MINGGU VI  
7 September 2023 

Aplikasi 
hasil 
penyempurn
aan 

 

 

 



 ACTUATING   

3 Membuat manual book 
Aplikasi SITAAN TUAN- 
TUAN Berbasis website 
untuk membantu dalam 
operasionalisasi 
Aplikasi pada saat 
implementasi 

MINGGU VI 
8 September 2023 

Buku 
Panduan/ 
Manual 
Book 

4 Membuat video tutorial 
Aplikasi SITAAN TUAN-
TUAN Berbasis website 

MINGGU VI 
9 s.d 11 September 

2023 

Video 
tutorial 
Aplikasi 

5 Pembuatan Keputusan 
Karorena Polda Jabar 
tentang Penggunaan 
Aplikasi SITAAN TUAN-
TUAN Berbasis website 
dalam pendataan 
Satuan Jajaran Polda 
Jabar 
 
 
 
 
 

MINGGU VI Tgl 
12 September 

2023 

Dokumen 
Surat KEP 
Karorena 

Polda Jabar 
dan surat 
undangan 
sosialisasi 

aplikasi 

 Pengesahan  Buku 
Panduan Aplikasi tata 
cara penggunaan 
SITAAN TUAN-TUAN 

12 September 2023 

 Sosialisasi dan 
pelatihan Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN  

14 September 2023  

6 Sosialisasi Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
Berbasis website 
kepada para 
pengemban fungsi 
perencanaan Satker 
jajaran Polda Jabar 

MINGGU VII Tgl 
13 September 

2023 

Daftar 
Absensi 
Peserta 
Laporan 
Hasil 
Sosialisasi 

7 Impelementasi 
Penggunaan SITAAN 
TUAN-TUAN Berbasis 
website oleh para 
pengemban fungsi 
perencanaan Satker 
jajaran Polda Jabar 

MINGGU VII s.d IX 
Tgl 14 s.d. 28 

September 2023 

Dukungan 
dari 
stakeholder 
terhadap 
aksi 
perubahan 

 

 

 

 



 CONTROLLING   

1 Monitoring dan evaluasi 
implementasi SITAAN 
TUAN- TUAN Berbasis 
website 

MINGGU IX Tgl 
29 September 

2023 

Laporan 
Hasil Monev 
Implementa
si SITAAN 
TUAN- 
TUAN 

Membuat quisioner 
Implementasi aplikasi  

6  Oktober 2023 

2 Pembuatan Laporan MINGGU IX        
30 September 

s.d. 11 Oktober 2023 

Buku 
Laporan 
Akhir 

   Tabel 2, Milestone 

b) Tahap Pasca Pelatihan Selama 6 bulan s.d. 1 

tahun Penggunaan Aplikasi dalam Pendataan 

Satuan seluruh Satker Jajaran Polda Jabar sebagai 

berikut: 

  
TAHAP PASCA PELATIHAN 

 PASCA PELATIHAN 6 BLN s.d. 1 TAHUN 

1 Penambahan data base 
sesuai kebutuhan/ 
perkembangan 
organisasi 

TAHUN II 
November 2024 

s.d. 
April 2025 

Penambahan 
data base 

2 Membangun aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
berbasis Android dan 
IOS 

TAHUN II  
Mei 2025 s.d. 

September 2025 

SITAAN 
TUAN- TUAN 
versi Android 
dan IOS 

3 Terdukungnya 
anggaran pemeliharaan 
dan operasional aplikasi 
dalam DIPA Satker 
Birorena Polda Jabar 

TAHUN II 
Oktober 2025 

Terdukungnya 
anggaran 
pemeliharaan 
dan 
operasional 
aplikasi pada 
DIPA Rorena 

 

2. Stakeholder 

a) Stakeholder Internal dan Ekternal 

    Stakeholder adalah orang atau kelompok yang 

diidentifikasi memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan dan 

output rencana aksi perubahan baik secara positif maupun 

negatif, terbagi menjadi dua kelompok meliputi: 



1) Stakeholder Internal 

Terdiri dari: 

a) Karorena; 

b) Kabagstrajemen; 

c) Kabag Renprogar; 

d) Kabag Dalprogar 

e) Kabag RBP; 

f) Kasubbag Strabang; 

g) Paur Subbagsisjemen; 

h) Paur Subbagstrabang; 

i) Kasubbag Renmin; 

j) Kasubbag Program; 

k) Paur Subbagproogram; 

l) Kasubbag Anggaran; 

m) Paur Subbaganggaran; 

n) Kasubbag Dalpro; 

o) Paur Subbagdalpro; 

p) Kasubbag Dalgar; 

q) Paur Subbagdalpro; 

r) Kasubbag Sisinfolap; 

s) Paur Subbagsisinfolap; 

t) Kasubbag Jianalisis; 

u) Paur Subbagjianalisis; 

v) Kaurmintu; 

w) Kaurren; 

x) Kasikeu; 

y) Pamin 1 Subbagrenmin; 

z) Pamin 2 Subbagrenmin; 

aa) Pamin 3 Subbagrenmin; 

bb) Pamin 4 Subbagrenmin; 

cc) Pamin 5 Subbagrenmin; 

dd) Pamin 6 Subbagrenmin; 



ee) Pamin 7 Subbagrenmin 

2) Stakeholder Eksternal 

a) 23 Kabagren Polres/Kota/Tabes Jajaran Polda 

Jabar; 

b) 23 Operator Bagren Polres/Kota/Tabes Jajaran 

Polda Jabar. 

b. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

a. Peran 

 Memberikan kontribusi/peran baik secara 

langsung maupun tidak langsung berdasarkan minat 

dan pengaruh (interest and influence), dengan 

penjelasan: 

a) Influence menunjukkan tingkat kekuasaan yang 

dimiliki terhadap jalannya rencana aksi 

perubahan; 

b) Interest menunjukkan tingkat kekuasaan yang 

dimiliki terhadap keberhasilan rencana aksi 

perubahan. 

b. Pengaruh 

 Memiliki pengaruh dan kepentingan atas isu 

strategis/masalah kebijakan yang berkembang, 

termasuk pula pihak yang mempunyai kekuatan untuk 

mempengaruhi isu / masalah tersebut, yakni mereka 

yang memiliki informasi, sumber daya dan keahlian 

yang diperlukan untuk merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi dan pilihan kebijakan. 

Menurut Schmeer (1999) dalam Ayuningtyas 

(2014:78) menyatakan bahwa analisis stakeholder 

adalah sebuah proses dari penggabungan dan 

analisis kualitatif secara sistematis untuk mengetahui 

kepentingan siapa saja yang harus dipertimbangkan 

ketika menyusun, mengembangkan, atau 



melaksanakan suatu kebijakan atau program, yang 

terbagi 4 kelompok: 

a) Promoters (high influence and high interest) 

Kelompok stakeholders ini memiliki pengaruh 

dan kepentingan yang besar terhadap 

terlaksananya Rencana Aksi Perubahan. 

b) Defenders (low influence and high interest) 

Kelompok stakeholders ini memiliki pengaruh 

yang rendah tetapi memiliki kepentingan yang 

besar terhadap jalannya rencana aksi 

perubahan. 

c) Latens (high influence and low interest) 

Kelompok stakeholders ini memiliki pengaruh 

yang besar tetapi tidak memiliki kepentingan 

terhadap jalannya rencana aksi perubahan. 

d) Apathetic (low influence and low interest) 

Pada kelompok ini, stakeholders hanya memiliki 

pengaruh dan kepentingan yang sangat rendah 

terhadap jalannya rencana aksi perubahan. 

c. Intensitas 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) 

adalah tingkatan atau ukuran intensnya suatu 

kegiatan atau aktivitas, sehingga intensitas 

merupakan tingkat kedalaman dalam pelaksanaan 

suatu kegiatan, meliputi: 

a) Jenis Stakeholder  

Terdiri dari: 

(1) Primer: 

Adalah Penerima Manfaat / yang 

menerima dampak langsung; 

 

 



(2) Sekunder: 

Adalah yang tidak menerima dampak 

langsung; 

(3) Utama: 

Adalah yang dapat mempengaruhi dan 

dipengaruhi. 

b) Kelompok Stakeholder 

Adalah kelompok yang memiliki intensitas, 

ketertarikan dan pengaruh sebagai berikut: 

(1) Promoters :  

▪ Ketertarikan tinggi; 

▪ Pengaruh tinggi;  

(2) Defenders:  

▪ Ketertarikan tinggi;  

▪ Pengaruh rendah;  

(3) Latents:  

▪ Ketertarikan rendah; 

▪ Pengaruh tinggi;  

(4) Apathetic:  

▪ Ketertarikan rendah;  

▪ Pengaruh rendah. 

c) Pemetaan posisi 

   Setiap Stakeholder, memiliki peta posisi 

dan diberikan notasi sebagai berikut: 

(1) Positif (++++) : Sangat Mendukung; 

(2) Positif (+++) : Mendukung;  

(3) Positif (++) : Sedang;  

(4) Positif (+/-) : Netral;   

(5) Negatif (-) : Menentang. 

 

 

 



d) Penetapan pengaruh Stakeholder 

   Adalah bobot/besarnya pengaruh dari 

masing-masing Stakeholder. Makin besar 

pengaruh, maka makin tinggi kewenangannya:  

(1) Rendah  : 1 – 2; 

(2) Sedang  : 3 – 5;  

(3) Tinggi    : 6 – 8;  

(4) Sangat Tinggi : 9.  

e) Strategi Komunikasi 

 Everett M. Rogers mendefinisikan 

organisasi merupakan sebagai suatu sistem 

yang mapan dari mereka yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang 

kepangkatan, serta pembagian tugas (Van De 

Ven & Rogers, 1988), dan komunikasi 

merupakan proses pengiriman dan penerimaan 

pesan antara dua orang atau lebih sehingga 

pesan yang dimaksud bisa dipahami serta 

menunjuk pada suatu upaya yang bertujuan 

berbagi sesuatu hal untuk mencapai satu tujuan 

bersama, yang terbagi dalam Empat (4) strategi: 

(1) Canalizing 

 Adalah bentuk metode komunikasi 

mempengaruhi khalayak untuk menerima 

pesan yang disampaikan, kemudian 

secara perlahan-lahan mengubah sikap 

dan pola pemikirannya kearah yang kita 

kehendaki; 

(2) Informatif 

 Adalah bentuk metode komunikasi 

yang lebih ditujukan kepada penggunaan 

akal pikiran khalayak, dan dilakukan dalam 



bentuk pernyataan berupa: keterangan, 

penerangan, berita dan sebagainya; 

(3) Persuasif 

       Adalah bentuk metode komunikasi 

untuk mempengaruhi khalayak dengan 

jalan membujuk. 

f) Peta Jaringan 

 Adalah untuk mengidentifikasi pemangku 

kepentingan dan menganalisis dampaknya, 

dengan dua aspek utama meliputi: 

(1) Dampak pemangku kepentingan 

  Stakeholder berdampak tinggi dan atau 

berdampak rendah terhadap pekerjaan; 

(2) Minat pemangku kepentingan 

Stakeholder mempunyai minat tinggi atau 

rendah terhadap pekerjaan. 

   Freeman (1984) mendefenisikan:  

   stakeholder sebagai kelompok atau individu yang dapat 

memengaruhi dan atau dipengaruhi oleh suatu pencapaian 

tujuan tertentu. Berdasarkan pendapat Freeman tersebut, 

Action Leader dalam Rencana Aksi Perubahan ini 

melakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1) Identifikasi Stakeholder 

 

 

 
NO 

IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal  

1 2 3 4 5 

1.  Karorena Polda Jabar, 

Kombes Pol Teguh Tri 

Sasongko, S.Ik., selaku 

Sponsor berperan 

dukungan strategis dan 

arahan atas seluruh 

program rencana aksi 

perubahan Perubahan  

Promoters 

++++ 

Sangat  
Tinggi  

9  

2.  Kabagrenprogar 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Latens  

++  

Tinggi  7  

3.  Kabagdalrogar 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Latens  

++  

Tinggi  7  

4. Kabag RBP Birorena 

Polda Jabar berperan 

dalam membantu 

kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Latens  

++  

Tinggi  7  

5.  Kasubbagrenmin 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Defender  

+++ 

Sedang  6 

6.  Kaurren Subbagrenmin 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Defender  

+++ 

Sedang  6  

 



1 2 3 4 5 

7.  Kaurkeu 

Subbagrenmin 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Defender  

+++ 

Sedang  6  

8. Kasubbag Sisjemen 

Bagstrajemen Birorena 

Polda Jabar berperan 

dalam membantu 

kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Defender  

++++  

Tinggi  6 

9. Kasubbag Strabang 

Bagstrajemen Birorena 

Polda Jabar berperan 

dalam membantu 

kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Defender  

+++  

Tinggi  6 

10.  Kasubbagprog 

Bagrenprogar Birorena 

Polda Jabar  

Latens  

++  

Tinggi  7  

11. Kasubbaggar 

Bagrenprogar Birorena 

Polda  

Latens  

++  

Tinggi  7  

12.  Kasubbagdalpro 

Bagdalprogar Birorena 

Polda Jabar  

Latens  

++  

Tinggi  7  

13. Kasubbagdalgar 

Bagdalprogar Birorena 

Polda Jabar  

Latens  

++  

Tinggi  7  

14. Kasubbagsisinfolap 

Bag RBP Birorena 

Polda Jabar  

Latens  

++  

Tinggi  7  

15. Kasubbagjianalisis 

Bag RBP Birorena 

Polda Jabar  

Latens  

++  

Tinggi  7  

16. Paur Subbag 

Sisjemenbag 

Strajemen Birorena 

Polda Jabar 

Defender  

+++  

Tinggi  6 

 



1 2 3 4 5 

17 Paur Subbag 

Strabangbag 

Strajemen Birorena 

Polda Jabar 

Defender  

+++  

Tinggi  6 

18. Paur Subbagprog 

Bagrenprogar 

Birorena Polda Jabar 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

19. Paur Subbaggar 

Bagrenprogar 

Birorena Polda Jabar 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

20. Paur Subbagdalpro 

Bagdalprogar 

Birorena Polda Jabar 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

21. Paur Subbagdalgar 

Bagdalprogar 

Birorena Polda Jabar 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

23. Paur 

Subbagsisinfolap Bag 

RBP Birorena Polda 

Jabar 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

24. Paur Subbagjianalisis 

Bag RBP Birorena 

Polda Jabar 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

25. Pamin Subbagrenmin 

Brorena Polda Jabar  

Apathetic  

++  

Sedang  5  

26. Bamin/Banum 

Bagstrajemen 

Birorena Polda Jabar  

Apathetic  

++  

Sedang  5  

27. Bamin/Banum 

Bagrenprogar 

Birorena Polda Jabar  

Apathetic  

++  

Sedang  5  

28. Bamin/Banum 

Bagdalprogar 

Birorena Polda Jabar  

Apathetic  

++  

Sedang  5  

29. Bamin/Banum Bag 

RBP Birorena Polda 

Jabar  

Apathetic  

++  

Sedang  5  

 

 



B. Stakeholder Eksternal  

1. Kabagren 

Polres/Tabes/Kota 

jajaran 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

2. Operator Bagren 

Polres/Tabes/Kota 

jajaran 

Apathetic  

++  

Sedang  5  

 Tabel 3. Identifikasi Stakeholder 

 Keterangan:  
 Dukungan     Pengaruh   

 ++++= Sangat Mendukung   > 9   = Sangat Tinggi  

 +++  = Mendukung   6 – 8 = Tinggi  

 ++  = Sedang   3 – 5 = Sedang  

 +/-  = Netral   1 – 2 = Rendah  

 

2) Strategi Komunikasi 

  Kata strategi berasal dari dua istilah bahasa 

Yunani klasik yaitu “stratos” yang memiliki arti tantara 

dan kata “agein” yang memiliki arti memimpin. 

Dengan demikian, strategi mengandung arti 

mempimpin tentara. Kemudian muncul kata 

“strategos” yang memiliki arti pemimpin tentara pada 

tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer yang 

dapat dimaknai sebagai seni perang para Jenderal 

(The Art of General), atau suatu rancangan yang 

terbaik untuk memenangkan peperangan (Cangara, 

2014). Menurut Cutlip, Center, dan Broom, (2006), 

Strategi komunikasi merupakan suatu rangkaian 

tindakan dalam menentukan tujuan dan sasaran 

utama organiasi dalam jangka panjang, langkah-

langkah apa saja yang harus diambil, serta sumber 

daya yang harus dialokasikan dalam mencapai 

tujuan. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, Action Leader 

menyusun Aksi Perubahan ini dengan mengambil 



permasalahan yang ditemukan di lapangan, dan 

melakukan strategi komunikasi dengan Pimpinan, 

Para Kabag di Birorena serta Bagren jajaran Polda 

Jabar guna mendapatkan Kebijakan Pimpinan 

sebagai pedoman dalam menyusun langkah-langkah 

lebih lanjut sebagaimana tertuang dalam Tabel 

Strategi Komunikasi berikut:  

No STAKEHOLDER 
T
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STAKEHOLDER INTERNAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1.  Karorena Polda 

Jabar 
      √  √        Canalizing   

2.  Kabagrenprogar 

Birorena    √        √      
Canalizing, 

informatif.  

3.  Kabagdalrogar 

Birorena  
  √        √      

Canalizing, 

informatif.  

4.  Kabag RBP 

Birorena  
 √         √      

Canalizing, 

informative.  

5.  Kasubbagrenmin 

Birorena      √        √    
Informatif, 

persuasif  

6.  Kaurren 

Subbagrenmin 

Birorena  
    √      √      

Informatif, 

persuasif  

7.  Kaurkeu 

Subbagrenmin 

Birorena  
    √      √    

  Informatif, 

persuasif  

8.  Kasubbag 

Sisjemen 

Bagstrajemen 

Birorena  

    √       √   

  Informatif, 

persuasif  

9.  Kasubbag 

Strabang 

Bagstrajemen 

Birorena  

    √       √  

  Informatif, 

persuasif  

 



STAKEHOLDER INTERNAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

10

.  

Kasubbagprog 

Bagrenprogar 

Birorena  
    √      √    

  Informatif, 

persuasif  

11

.  

Kasubbaggar 

Bagrenprogar 

Birorena  
    √      √    

  Informatif, 

persuasif  

12

.  

Kasubbagdalpro 

Bagdalprogar 

Birorena  
    √      √    

  Informatif, 

persuasif  

13

.  

Kasubbagdalgar 

Bagdalprogar 

Birorena 
    √       √   

 
Informatif, 

persuasif  

14

.  

Kasubbagsisinfolap 

Bag RBP Birorena      √      √     

 
Informatif, 

persuasif  

15

.  

Kasubbagjianalisis 

Bag RBP Birorena  
   √      √     Informatif, 

persuasif  

16

.  

Paur Subbag 

Sisjemenbagstraje

men Birorena  
√            √  

  Informatif, 

persuasif  

17. Paur Subbag 

Strabangbagstrajem

en Birorena  
    √        √  

 
Informatif 

persuasif 

18. Paur Subbagprog 

Bagrenprogar 

Birorena  
    √          

√ Informatif, 

persuasif  

19. Paur Subbaggar 

Bagrenprogar 

Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

20. Paur Subbagdalpro 

Bagdalprogar 

Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

21. Paur Subbagdalgar 

Bagdalprogar 

Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

22. Paur 

Subbagsisinfolap 

Bag RBP Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

23. Paur 

Subbagjianalisis 

Bag RBP Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

24. Pamin 

Subbagrenmin 

Brorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

 



STAKEHOLDER INTERNAL  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

25. Bamin/Banum 

Bagstrajemen 

Birorena  
  √    √ 

 Informatif, 

persuasif 

26. Bamin/Banum 

Bagrenprogar 

Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

27. Bamin/Banum 

Bagdalprogar 

Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

28. Bamin/Banum Bag 

RBP Birorena  
  √     

 

√ 

Informatif, 

persuasif 

STAKEHOLDER EKSTERNAL  

1  Kabagren 

Polres/Tabes/Kota 

jajaran 
    √      √    

  Informatif, 

persuasif 

2  Operator Bagren 

Polres/Tabes/Kota 

jajaran 
    √      √    

  Informatif, 

persuasif 

   Tabel 4. Tabel Strategi Komunikasi 

 

3) Peta Jaringan 

  Peta jejaring atau netmap yang bertujuan 

memetakan stakeholder yang terkait dengan aksi 

perubahan yang direncanakan. Dari netmap dapat 

diperkirakan bagaimana sudut pandang stakeholder 

terhadap aksi perubahan, seperti di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Action Leader 
Kasubbag 

Sisjemen 
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H. Maman 
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Gambar 4. Peta Jaringan 

Keterangan:      Stakeholder Internal             Stakeholder Eksternal  

++++ : Sangat Mendukung    : Perintah  

+++  : Mendukung    : Laporan dan Konsultasi  

++  : Sedang                : Koordinasi  

+/-      : Netral                                          : Sosialisasi    

 

d. Kuadran Stakeholder 

  Seluruh stakeholder yang berperan terhadap 

aksi perubahan baik stakeholder internal maupun 

eksternal serta perannya dalam mendukung aksi 

perubahan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 5. Kuadran Stakeholder 

 

 

  

  

LATENTS 
 

 (High Influence, Low Interest) 
c. Kabag Renprogar 
d. Kabag Dalprogar 
e. Kabag RBP 
f. Kasbg di Renprogar 
g. Kasbg di Dalprogar 
h. Kasbg di RBP 
i. Paur Bagrenpro 
j. Paur Bagdalpro 
k. Paur Bag RBP 

PROMOTERS 
 

(High Influence, High Interest) 
 

a. Karorena 

b. Kabag Strajemen 

 

DEFENDERS 
(Low Influence, High Interest) 
 

l. Kasubbag Sisjemen 
m. Paur Sisjemen 
n. Kasubbagrenmin 
o. Kaurren 
p. Kaurmintu 
q. Kaurkeu 
r. Banum/Bamin Strajemen 
 

APATHETICS 
 

(Low Influence, Low Interest) 
 

s. Banum/Bamin Bagrenpro 
t. Banum/Bamin 
u. Banum/BaminBag RBP 
v. Bamin/Banum Renmin 
w. Kabag Ren Jajaran 
x. Operator Bag Ren Jajaran 



BAB III 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
 
 
 
A. Pemanfaatan Sumber Daya 

 Pemanfaatan dan Tatakelola sumber daya, baik berupa Sumber 

Daya Manusia (SDM), sarana prasarana (Sarpras), anggaran serta 

metode komunikasi dapat dijelaskan sebagai berikut 

1. Mobilisasi SDM 

Dalam aksi perubahan pengorganisasian SDM yang 

digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

   Melaksanakan pembentukan Tim Efektif dengan 

diterbitkannya surat perintah Tim Efektif dan melaksanakan 

pembagian tugas efektif (Pengorganisasian Sumber Daya 

Manusia/Man): 

a. Tugas dan peran Sponsor Kombes Pol Teguh Tri Sasongko, 

S.I.K. 

1) Memberikan  dukungan  strategis  dan  arahan atas 

seluruh program rencana aksi perubahan; 

2) Memberikan dukungan yang bersifat sistematik. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4. Pengorganisasian SDM 

SPONSOR 
KARORENA 

MENTOR 
MAMAN N, S.Ag 

COACH 
Dr. Dra. KRISTIANA LUSIATI, 

M.Si 

ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF TIM IT 



 

b. Tugas dan peran Mentor Pembina H.MAMAN 

NURJAMAN, S.Ag., M.Pd. 

1) Sebagai pembimbing dan pengawas pemimpin 

perubahan secara profesional dan dapat 

memberikan motivasi; 

a) Memberikan dukungan penuh kepada 

pemimpin perubahan dalam melaksanakan 

rencana aksi perubahan; 

b) Membantu     pemimpin     perubahan     dalam 

memetakan agenda rencana aksi yang akan 

dilaksanakan. 

c. Tugas dan peran Coach Pembeni TK I Dr. Dra. 

KRISTIANA LUSIATI, M.Si. 

1) Melakukan diskusi dan memberikan pembimbingan 

dalam menyusun dan melaksanakan rencana aksi 

perubahan; 

2) Memberikan   bimbingan   jarak   jauh/   dalam 

jaringan melalui WA, e-mail kepada peserta PKA; 

3) Membuka  komunikasi  dengan  mentor  terkait 

kegiatan peserta selama pelaksanaan rencana aksi 

perubahan; 

4) Melakukan intervensi bila pemimpin perubahan 

mengalami permasalahan sebatas kewenangan 

coach. 

d. Tugas dan peran Pemimpin Perubahan Pembina Dedi 

Putro Anggono, S.E., M.E. 

1) Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang 

diperlukan dengan baik terkait pelaksanaan rencana 

aksi perubahan; 

2) Melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan 

coach serta mengikuti arahan dan masukan; 



3) Menggalang   kerja   sama   dan   kesepakatan 

dengan stakeholders, baik eksternal maupun internal; 

4) Melaksanakan tahapan rencana aksi perubahan; 

5) Membuat laporan pelaksanaan rencana aksi 

perubahan kepada penyelenggara. 

e. Tugas dan peran Tim Efektif Anggota Subbag Sisjemen 

1) Membantu menyiapkan kelengkapan yang 

berhubungan dengan administrasi seperti surat 

menyurat, daftar hadir, notulen hasil rapat, surat 

perintah/ surat keputusan); 

2) Memberikan dukungan pada tahapan implementasi 

aksi perubahan; 

3) Membantu mengumpulkan hasil-hasil rapat dan 

evidence; 

4) Membantu mendokumentasikan kegiatan. 

2. Pengelolaan Anggaran 

Guna mendukung tercapainya tujuan dari Aksi Perubahan, 

diperlukan penyusunan Rencana Anggaran untuk membiayai 

kegiatan dimaksud, dengan perincian sebagai berikut: 

NO URAIAN KEGIATAN 
RINCIAN 

ANGGARAN 

 1. Rapat pembentukan Tim Efektif Rp.    200.000,- 

 2. Tenaga Programer @ 1 bulan  
Rp. 1.500.000,- X 2 bulan 

Rp. 3.000.000,- 

 3. Penyusunan Modul Rp.    700.000,- 

 4. Buku Panduan Rp.    300.000,- 

 5. ATK Rp.    200.000,- 

 6. Pelaksanaan sosialisasi Rp.    100.000,- 

 7. Rapat evaluasi Rp.    200.000,- 

 8. Dokumentasi Rp.    100.000,- 

 Jumlah Rp. 4.800.000,- 

  Tabel 4. Pengelolaan Anggaran 



3. Pengelolaan Sarana Prasarana 

Sarana prasarana yang diperlukan sebagai penunjang 

keberhasilan melaksanakan aksi perubahan, perlu didukung dan 

dipersiapkan sebagai berikut: 

a. Satu unit Laptop; 

b. Satu unit printer; 

c. Satu unit kamera untuk dokumentasi; 

d. Infocus dan layer; 

e. Bahan lainnya:  

   alat tulis kantor meliputi kertas A4, ball point, tinta, dll. 

4. Strategi mengatasi masalah 

Permasalahan yang muncul/sering terjadi dalam 

pembuatan Aplikasi adalah adanya kendala yang berhubungan 

dengan software (piranti lunak) dan hardware (piranti keras, 

termasuk manusia). Potensi permasalahan yang timbul dan 

solusi yang dapat diberikan meliputi: 

NO 
POTENSI 

MASALAH 
RESIKO 

STRATEGI 
MENGATASI 
MASALAH 

1 Padatnya kegiatan Aksi perubahan ada 
kemungkinan tidak 
sesuai jadwal yang 
telah ditentukan 
karena rutinitas 
pekerjaan yang 
banyak. 

Manajemen 
waktu Action Leader dan pembagian 

mengakibatkan aksi pekerjaan 

kepada perubahan yang Tim Efektif. 

direncanakan tidak  

dapat terlaksana  

secara optimal.  
2 Kurang Proses pelaksanaan Komunikasi dan 

maksimalnya aksi perubahan koordinasi yang 

stakeholder kurang maksimal baik dengan 

melaksanakan karena rutinitas stakeholder 

perannya karena pekerjaan sehari- Internal dan 

stakeholder memiliki hari. Eksternal dalam 

beban tugas sehari-  pembagian waktu 

hari yang cukup  dengan 

banyak dan  penjadwalan 

yang melaksanakan  menyesuaikan 

tugas lain disamping  antara proyek 

tugas pokoknya  perubahan dan 

sehari-hari.  pekerjaan 

   



NO 
POTENSI 

MASALAH 
RESIKO 

STRATEGI 
MENGATASI 
MASALAH 

3 Kegiatan aksi Aksi perubahan Menggunakan 

perubahan tidak yang dibuat akan anggaran 

swadaya didukung anggaran menjadi kurang Action Leader. 

dinas. optimal.  

   Tabel 5. Potensi Permasalahan dan solusi 

 
B. Stakeholder 

  Setelah dilakukan Komunikasi Strategis, Proses Penggabungan 

dengan Analisis Kualitatif dan proyeksi sudut pandang Stakeholder 

Internal dan Stakeholder Eksternal terhadap Aksi Perubahan Sistem 

Pendataan Penbentukan Peningkatan Tipe Satuan (SITAAN TUAN-

TUAN) di jajaran Polda Jabar, maka: 

 Semula: Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini terbagi 

dalam 4 (Empat) Kuadran yang mempunyai peran dan 

sudut pandang akan mendukung, netral dan menolak 

terhadap Aksi Perubahan; 

 Menjadi: mendukung Aksi Perubahan  

  Aksi Perubahan berdampak positif dan signifikan terhadap ruang 

lingkup kerja Stakeholder Internal maupun Stakeholder Eksternal, 

seperti dukungan di bawah ini: 

1. Kuantitas dan Kualitas Dukungan 

NO 
IDENTIFIKASI 

STAKEHOLDER 
DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal  

1 2 3 4 5 

1.  Karorena Polda Jabar, 

Kombes Pol Teguh Tri 

Sasongko, S.Ik., selaku 

Sponsor berperan 

dukungan strategis dan 

arahan atas seluruh 

program rencana aksi 

perubahan Perubahan  

Promoters 
++++ 

Sangat  
Tinggi  

10  

 



A. Stakeholder Internal  

1 2 3 4 5 

2.  Kabagrenprogar 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan  

Promoters  

+++  
Tinggi  8  

3.  Kabagdalrogar 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Promoters  
+++  

Tinggi  8  

4. Kabag RBP Birorena 

Polda Jabar berperan 

dalam membantu 

kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Promoters  
+++  

Tinggi  8  

5.  Kasubbagrenmin 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Defender  
+++ 

Sedang  7 

6.  Kaurren Subbagrenmin 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Defender  
+++ 

Sedang  7 

7.  Kaurkeu 

Subbagrenmin 

Birorena Polda Jabar 

berperan dalam 

membantu kesuksesan 

rencana aksi 

perubahan 

Defender  

+++ 
Sedang  7 

8. Kasubbag Sisjemen 

Bagstrajemen Birorena 

Polda Jabar berperan 

dalam membantu 

kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Defender  

++++  
Tinggi  8 

 

 



A. Stakeholder Internal  

1 2 3 4 5 

9. Kasubbag Strabang 

Bagstrajemen Birorena 

Polda Jabar berperan 

dalam membantu 

kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Defenders  

+++  
Tinggi  8 

10.  Kasubbagprog 

Bagrenprogar Birorena 

Polda Jabar  

Promoters  
+++  

Tinggi  7 

11. Kasubbaggar 

Bagrenprogar Birorena 

Polda  

Promoters  
+++  

Tinggi  7 

12.  Kasubbagdalpro 

Bagdalprogar Birorena 

Polda Jabar  

Promoters  
+++  

Tinggi  7 

13. Kasubbagdalgar 

Bagdalprogar Birorena 

Polda Jabar  

Promoters  
+++  

Tinggi  7 

14. Kasubbagsisinfolap 

Bag RBP Birorena 

Polda Jabar  

Promoters  
+++  

Tinggi  7 

15. Kasubbagjianalisis 

Bag RBP Birorena 

Polda Jabar  

Promoters  

+++  
Tinggi  7 

16. Paur Subbag 

Sisjemenbag 

Strajemen Birorena 

Polda Jabar 

Defender  
+++  

Tinggi  8 

17 Paur Subbag 

Strabangbag 

Strajemen Birorena 

Polda Jabar 

Defender  
+++  

Tinggi  8 

18. Paur Subbagprog 

Bagrenprogar 

Birorena Polda Jabar 

Promoters  
+++  

Tinggi  7 

19. Paur Subbaggar 

Bagrenprogar 

Birorena Polda Jabar 

Promoters  

+++  
Tinggi  7 

 

 



A. Stakeholder Internal  

1 2 3 4 5 

20. Paur Subbagdalpro 

Bagdalprogar 

Birorena Polda Jabar 

Promoters  

+++  
Tinggi  7 

21. Paur Subbagdalgar 

Bagdalprogar 

Birorena Polda Jabar 

Promoters  
+++  

Tinggi  7 

23. Paur 

Subbagsisinfolap Bag 

RBP Birorena Polda 

Jabar 

Promoters  

+++  
Tinggi  7 

24. Paur Subbagjianalisis 

Bag RBP Birorena 

Polda Jabar 

Promoters  

+++  
Tinggi  7 

25. Pamin Subbagrenmin 

Brorena Polda Jabar  

Defender  
+++  

Tinggi  7 

26. Bamin/Banum 

Bagstrajemen 

Birorena Polda Jabar  

Defender  
+++  

Tinggi  7 

27. Bamin/Banum 

Bagrenprogar 

Birorena Polda Jabar  

Defender  

+++  
Tinggi  6 

28. Bamin/Banum 

Bagdalprogar 

Birorena Polda Jabar  

Defender  

+++  
Tinggi  6 

29. Bamin/Banum Bag 

RBP Birorena Polda 

Jabar  

Defender  

+++  
Tinggi  6 

B. Stakeholder Eksternal  

1. Kabagren 

Polres/Tabes/Kota 

jajaran 

Defender  
+++  

Tinggi  8 

2. Operator Bagren 

Polres/Tabes/Kota 

jajaran 

Defender  
+++  

Tinggi  6 

Tabel 6, perubahan dukungan 

 

 

 



2. Mobilisasi Dukungan Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6.. Mobilisasi Kuadran Stakeholder 

 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi 

PENTAHAPAN (MILESTONES) 60 HARI OFF CAMPUS 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 PLANNING   

1 Menghadap dan 

menjelaskan pada 

Sponsor, mentor dan 

stakeholder tentang 

rencana aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan 

MINGGU I Catatan arahan 

Tgl 3 Agustus 2023 dari mentor dan 

stakeholder 

▪ Tidak sesuai 
(pimpinan 
dinas Luar) 

▪ Tgl 29/9/2023  

LATENTS 
 

 (High Influence, Low Interest) 
 

PROMOTERS 
(High Influence, High Interest) 
1. Karorena 
2. Kabagstrajemen 
3. Kabagrenprogar 
4. Kabagdalprogar 
5. Kabag RBP 
6. Kasubbag di Renprogar 
7. Kasubbag di Dalprogar 
8. Kasubbag di RBP 
9. Paur Birorena 
 

DEFENDERS 
(Low Influence, High Interest) 
1. Kasubbagsisjemen & 

Strabang 
2. Paursisjemen & Strabang 
3. Kasubbagrenmin 
4. Kaurren, Mintu, Keu 
5. Banum/Bamin Strajemen 
6. Kabagren Jajaran 
7. Operator jajaran 
8. Banum/Bamin Birorena 
 

APATHETICS 
 

(Low Influence, Low Interest) 
 

 



NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

2 Koordinasi stakeholder MINGGU I Catatan 

Internal dan Ekternal 
tentang 

Tgl 4 s.d. 7 Agustus informasi 

rencana aksi perubahan 
yang akan dilaksanakan 

2023 Stakeholder 
▪ sesuai 

3 Membuat ceklis 

pengumpulan bahan 

data yang akan 

digunakan dalam 

rencana aksi perubahan 

MINGGU I Dokumen 
Ceklis Tgl 8 Agustus 2023 Rencana Bahan 
▪ sesuai 

 ORGANIZING   

1 Rapat pembentukan Tim 

Efektif 

MINGGU II Absensi, 
Tgl 9 Agustus 2023 Notulen 

 Rapat & 

 Dokumentasi 
▪ sesuai 

2 Pembagian tugas Tim 
Efektif 

MINGGU II Tabel Tugas 
/Job Desk 

▪ sesuai 

Tgl 10 Agustus 2023 

3 Pembuatan Surat 

Perintah Tim Efektif 

Rencana Aksi 

Perubahan 

MINGGU II Dokumen Sprin 
Tgl 11 Karorena 

 Agustus 2023 ▪ sesuai 

4 Proses kompulir data 

Kecamatan yang 

sudah dan belum 

terbentuk Polsek 

dalam bentuk MS. 

Excel Worksheet yang 

akan dijadikan data 

base dalam aplikasi 

SITAAN TUAN- TUAN 

Berbasis website  

MINGGU II Softcopy Excel 

 data 
Kecamatan Tgl 12 s.d 15 yang sudah dan 

Agustus 2023 belum terbentuk 

Polsek 

▪ sesuai 

5 Berkordinasi dengan 
programmer terkait 
pengembangan Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
Berbasis website 

MINGGU II  
Tgl 16 Agustus 2023 

Catatan 
informasi dari 
programmer 

▪ sesuai 

 ACTUATING   

1 Pembuatan Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
Berbasis website oleh 
programmer 

MINGGU III s.d. 
MINGGU V 

 

Aplikasi 
SITAAN TUAN-
TUAN 

▪ sesuai 

 

 



NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

2 Uji coba aplikasi oleh 
Tim Efektif, 
mengevaluasi dan 
mengirimkan koreksi 
kepada programmer 
untuk dilaksanakan 
penyempurnaan 

MINGGU VI  
7 September 2023 

Aplikasi hasil 
penyempurnaan 

▪ sesuai 

3 Membuat manual book 
Aplikasi SITAAN TUAN- 
TUAN Berbasis website 
untuk membantu dalam 
operasionalisasi 
Aplikasi pada saat 
implementasi 

MINGGU VI 
8 September 2023 

Buku Panduan/ 
Manual Book 

4 Membuat video tutorial 
Aplikasi SITAAN TUAN-
TUAN Berbasis website 

MINGGU VI 
9 s.d 11 September 

2023 

Video tutorial 
Aplikasi 

5 Pembuatan Keputusan 
Karorena Polda Jabar 
tentang Penggunaan 
Aplikasi SITAAN TUAN-
TUAN Berbasis website 
dalam pendataan 
Satuan Jajaran Polda 
Jabar 
 
 
 
 
 

MINGGU VI Tgl 
12 September 

2023 

Dokumen Surat 
KEP Karorena 
Polda Jabar dan 
surat undangan 
sosialisasi 
aplikasi 

▪ Tidak sesuai 

Pengesahan  Buku 
Panduan Aplikasi tata 
cara penggunaan 
SITAAN TUAN-TUAN 

12 September 2023 

Sosialisasi dan 
pelatihan Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN  

14 September 2023  

6 Sosialisasi Aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
Berbasis website 
kepada para 
pengemban fungsi 
perencanaan Satker 
jajaran Polda Jabar 

MINGGU VII Tgl 
13 September 

2023 

Daftar Absensi 
Peserta Laporan 
Hasil Sosialisasi 

▪ sesuai 

7 Impelementasi 
Penggunaan SITAAN 
TUAN-TUAN Berbasis 
website oleh para 
pengemban fungsi 
perencanaan Satker 
jajaran Polda Jabar 

MINGGU VII s.d IX 
Tgl 14 s.d. 28 

September 2023 

Dukungan dari 
stakeholder 
terhadap aksi 
perubahan 

▪ sesuai 

 



 

 

 CONTROLLING   

1 Monitoring dan evaluasi 
implementasi SITAAN 
TUAN- TUAN Berbasis 
website 

MINGGU IX Tgl 
29 September 

2023 

Laporan Hasil 
Monev 
Implementasi 
SITAAN TUAN- 
TUAN 

▪ sesuai 

Membuat quisioner 
Implementasi aplikasi  

6  Oktober 2023 

2 Pembuatan Laporan MINGGU IX        
30 September 

s.d. 11 Oktober 2023 

Buku Laporan 
Akhir 

▪ sesuai 

  
TAHAP PASCA PELATIHAN 

 PASCA PELATIHAN 6 BLN s.d. 1 TAHUN 

1 Penambahan data base 
sesuai kebutuhan/ 
perkembangan organisasi 

TAHUN II 
November 2024 

s.d. 
April 2025 

Penambahan data 
base 

2 Membangun aplikasi 
SITAAN TUAN-TUAN 
berbasis Android dan IOS 

TAHUN II  
Mei 2025 s.d. 

September 2025 

SITAAN TUAN- 
TUAN versi 
Android dan IOS 

3 Terdukungnya anggaran 
pemeliharaan dan 
operasional aplikasi 
dalam DIPA Satker 
Birorena Polda Jabar 

TAHUN II 
Oktober 2025 

Terdukungnya 
anggaran 
pemeliharaan dan 
operasional 
aplikasi pada DIPA 
Rorena 

 Tabel 5  , Tabel Kesesuaian Milestone dan Implementasi 

  Ketidaksesuaian antara Milestone dan Implementasi terjadi 

pada: 

a. Planing 

1) Action Leader tidak bias menghadap Sponsor sesuai 

jadwal, karena kegiatan di Mabes Polri sehingga 

mengalami penundaan; 

2) Pembicaraan melaui Telephone, pada prinsipnya 

Sponsor sangat mendukung pembuatan Aplikasi 

Sitaan Tuan-Tuan, karena sangat membantu 

pelaksanaan tugas Bagstrajemen. 



3) Penandatanganan Keputusan terjadi setelah rapat 

staf dengan para Stakeholder. 

b. Actuating 

    Penandatanganan Dokumen Surat KEP Karorena 

Polda Jabar dan surat undangan sosialisasi aplikasi 

mengaami penundaan, tetapi dilaksanakan tepat dengan 

menghadirkan Kabagren Jajaran Polda Jabar. 

 

2. Pencapaian hasil perubahan 

 Pencapaian Aksi Perubahan selama Off Campus yang 

terdiri dari tahap Planning, organizing, actuating dan Controlling 

serta monitoring dan evaluasi dapat dilihat dalam tabel berikut 

NO. TAHAPAN UTAMA 
Target Capaian 

A.   Planning (Perencanaan)  

1. Menghadap kepada 
mentor menjelaskan 
tentang rencana aksi 
perubahan;  

1 Giat 100% 
 

2.   Melaksanakan 
koordinasi dengan 
stakeholder internal dan 
stakeholder eksternal;  

1 Giat 100% 
 

3.   Mengumpulkan data 
pendukung  
pembuatan rencana aksi 
perubahan  

1 Giat 100% 
 

B.   Organizing 
(Pengorganisasian)  

Minggu II  

1.   Pembuatan Sprin 
Pembentukan Tim 
Efektif  

1 Giat 100% 
 

 

 

 

 

 



B.   Organizing 
(Pengorganisasian)  

Minggu II  

2.   Rapat  kerja dan 
konsolidasi Tim Efektif 
untuk  pembagian tugas 
dalam pelaksanaan dan 
pengembangan rencana 
aksi perubahan  

1 Giat 100% 
 

3.   Melakukan rapat 
Koordinasi dengan 
stakeholder;  

1 Giat 100% 
 

4.   Berkoordinasi dengan 
ahli IT  

1 Giat 100% 
 

C.   Actuating (Pelaksanaan)  Minggu III  

1.   Penyusunan dan 
pembuatan aplikasi     

1 Giat 100% 
 

    Minggu IV  

2.   Uji coba aplikasi  1 Giat 100% 
 

    Minggu V  

3.   Penyusunan buku 
panduan aplikasi  

1 Giat 100% 
 

    Minggu VI   

4.   Pengesahan  Buku 

Panduan Aplikasi dan 

Pembuatan Video Tutorial 

tata cara penggunaan 

SITAAN TUAN-TUAN 

1 Giat 100% 
 

5.   Sosialisasi dan pelatihan 

Aplikasi SITAAN TUAN-

TUAN  

1 Giat 100% 
 

    Minggu VII   

6.   Implementasi aplikasi 

SITAAN TUAN-TUAN  

1 Giat 100% 
 

 

 

 



C.   Actuating (Pelaksanaan)  Minggu III  

7. Pembuatan Kep Kapolda 

Jabar tentang 

pemberlakuan aplikasi 

Sitaan Tuan-Tuan di 

jajaran Polda Jabar  

1 Giat 100% 
 

D Controlling (Monitoring 

dan Evaluasi)  

Minggu VIII   

1.   Membuat quisioner 

Implementasi aplikasi  

1 Giat 100% 
 

2.   Penyusunan laporan akhir  

pelaksanaan aksi  

perubahan  

1 Giat 100% 
 

E.  Pasca Diklat     

1.  Penerapan aplikasi Sistem 
Pendataan Usulan 
Pembentukan 
Peningkatan Tipe Satuan 
Di Jajaran Polda Jabar 
(SITAAN TUAN-TUAN) di 
jajaran Polda Jabar  

- Proses 
secara 
berkelanjutan 

  Tabel 6  , Pencapaian hasil Aksi Perubahan 

▪ Menghadap Karo bersama Mentor 

 

➢ Menjelaskan Rencana Aksi Perubahan yang di ambil 

dari permasalahan Tata Lembaga. 



➢ Mengkompulir masalah-masalah Tata Lembaga, 

yang berdampak pada unit/Bag-Bag di Birorena 

▪ Koordinasi denganStakeholder Intenal dan Eksternal 

 

 

➢ Menjelaskan Rencana Aksi yang dikaitkan dengan 

permasalahan Tata Lembaga yaitu Pembentukan 

Polsubsektor dan Peningkatan Tipe Satuan; 

➢ Mengkompulir data-data yang berhubungan dengan 

Tata Lembaga sesuai bidang tugas unit/Bag 

 

 

 

 

 

 



▪ Pembentukan Tim Efektif dan Rapat pembagian tugas 

 

 

 

 



➢ Pembuatan Sprin Tim efektif 

➢ Pembagian tugas 

➢ Rapat koordinasi dengan Stakeholder 

➢ Koordinasi dengan Tim IT 

▪ Penyusunan dan pembuatan aplikasi     

 

 

 

➢ Uji coba aplikasi 

 

 



▪ Sosialisasi aplikasi     

 

 

 

➢ Sosialisasi dan Bintek Aplikasi Sitaan Tuan-

Tuan ke Satuan Wilayah melalui video 

 

 



3. Penetapan Strategi Pengembangan Kompetensi 

   Mentor  melakukan  /  membuat   Initial  Assessment 

untuk melakukan  penilaian  terhadap  Action  Leader,  yang  

fungsinya adalah untuk mengetahui perkembangan Log 

Activity meliputi: 

a. Bagaimana perencanaan strategi; 

NO STAKEHOLDER TARGET KEGIATAN 

1 Karorena dan Mentor   

2 Kasubbag Pogram, 

Paur Subbagprog, 

Pamin Ren 

Subbagrenmin, 

Banum Subbaggar, 

Banum Subbagprog, 

Banum Dalprogar. 

Penyempurnaan 
aplikasi    
SITAAN TUAN-
TUAN berbasis 
website. 

Uji coba aplikasi 
oleh Tim Efektif, 
mengevaluasi 
dan mengirimkan 
koreksi kepada 
programmer 
untuk 
dilaksanakan 
penyempurnaan. 

3 Para Kabag 
Rorena, para 
Kasubbag pada 
Birorena, para 
Kasubbag Renmin 
Polda, para Kabag 
Ren Polres, para 
Operator jajaran 
Polda 
Jabar. 

Penggunaan 
aplikasi SITAAN 
TUAN-TUAN 
berbasis website 
oleh para 
Pengemban 
fungsi 
perencanaan 
Satker jajaran 
Polda Jabar 

Sosialisasi 
Aplikasi 

SITAAN TUAN- 
TUAN berbasis 
website kepada 
para pengemban 
fungsi 
perencanaan 
Satker jajaran 
Polda Jabar. 

4 Action Leader. Terlaksananya 
aksi perubahan 
sesuai yang 
diharapkan. 

Mengikuti 
seminar/ webinar 
pengembangan 
potensi diri. 

Tabel    , Perencanaan Strategi 

  

b. Bagaimana penerapan strategi; 

Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 

 
 
 
 
 

INTEGRITAS 

1 Memastikan anggota/ anak 

buah yang dipimpin bertindak 

sesuai dengan nilai, norma, 

dan aturan organisasi dalam 

segala situasi dan kondisi. 

 
 

 
8 

 



Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 2 Menunjukkan komitmen 

terhadap penyelesaian tugas 

di lingkup unit kerja yang 

dipimpinnya. 

 

 

8 

 3 Memastikan anggota/ anak 

buah yang dipimpin memiliki 

kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas dan 

fungsi yang mereka emban 

sesuai tenggat waktu yang 

ada. 

 

 
 
 

8 

4 Memastikan anggota/ anak 

buah yang dipimpin 

memberikan informasi yang 

dapat dipercaya kepada orang 

lain/ pihak lain sesuai etika 

organisasi. 

 

 
 

8 

 5 Memberikan apresiasi dan 

teguran kepada anggota/ anak 

buah yang dipimpin agar 

bertindak selaras dengan nilai, 

norma, dan etika organisasi 

dalam segala situasi dan kondisi 

 
 

 
8 

6 Memberikan argumentasi 

dengan disertai pemahamannya 

atas ketentuan yang berlaku di 

organisasi termasuk 

konsekuensinya, dalam 

memastikan anggota/ anak buah 

yang dipimpin menegakkan 

ketentuan yang ada. 

 
 
 
 

8 

 JUMLAH 8.00 

 

 

 

 

 



Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
KERJASAMA 

7 Menguraikan informasi yang 

sifatnya kompleks sehingga 

rekan tim atau anak buah di 

lingkup unitnya mampu 

dengan mudah memahami 

serta mengikuti arahan yang 

terkandung didalamnya. 

 
 
 
 

8 

8 Aktif mencari peluang 

kolaborasi dengan pihak-pihak 

internal organisasi dalam 

rangka memberikan nilai-nilai 

lebih bagi kualitas kinerja 

maupun layanan yang 

diselenggarakan organisasi. 

 
 
 
 

8 

 9 Memanfaatkan jejaring dengan 

pemangku kepentingan 

eksternal organisasi dalam 

rangka menciptakan peluang 

kerja sama yang sifatnya 

berkelanjutan 

 
 

 
8 

 10 Mendayagunakan atau 

mengolah keberagaman 

pendapat atau karakter 

di unit/tim kerjanya sehingga 

kinerja tim lebih kuat dan efektif. 

 

 
8 

11 Mengajak anak buah atau 

rekan kerja se timnya dalam 

rangka berkontribusi secara 

aktif sesuai peran masing- 

masing guna mencapai tujuan 

yang disepakati. 

 
 

 

8 

 JUMLAH 8.00 

 

 

 

 

 



Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

MENGELOLA 

PERUBAHAN 

12 Mengevaluasi dan 

menganalisa hasil evaluasi 

terhadap pemberian 

pelayanan yang diberikan oleh 

unit kerja sebagai 

pertimbangan untuk 

memperbaiki standar 

pelayanan yang berlaku. 

 
 
 
 

8 

13 Mengantisipasi kebutuhan 

perubahan dan menyiapkan 

alternatif solusi yang dapat 

dilakukan oleh unit kerjanya 

untuk menghadapi perubahan 

 

 
 

8 

14 Memberikan kepercayaan dan 

kesempatan kepada bawahan 

melalui penugasan yang lebih 

menantang yang disesuaikan 

dengan kemampuan dan 

karakteristik bawahan dalam 

rangka meningkatkan 

kompetensi dan pengalaman 

kerja bawahan 

 
 
 
 
 

8 

 15 Memberikan nilai 

tambah untuk 

meningkatkan kualitas 

hasil 

kerja unit dengan 

mengembangkan cara kerja 

ataupun metode kerja yang 

lebih efekti 

 

 
 
 

8 

16 Proaktif mencari peluang 

perbaikan dan 

menyampaikan alternatif 

solusi untuk menghadapi 

perubahan di lingkungan 

unit kerja 

 
 
 

8 

 JUMLAH 8.00 

 



 c.     Bagaimana evaluasi; 

Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

INTEGRITAS 

1 Memastikan anggota/ anak 

buah yang dipimpin bertindak 

sesuai dengan 

nilai, norma, dan aturan 

organisasi dalam segala 

situasi dan kondisi. 

 

 
8 

2 Menunjukkan komitmen 

terhadap penyelesaian 

tugas di lingkup unit kerja 

yang dipimpinnya. 

 

 

8 

3 Memastikan anggota/ anak 

buah yang dipimpin memiliki 

kedisiplinan dalam 

melaksanakan tugas dan 

fungsi yang mereka emban 

sesuai tenggat waktu yang 

ada. 

 
 

 

8 

4 Memastikan anggota/ anak 

buah yang dipimpin 

memberikan informasi yang 

dapat dipercaya kepada 

orang lain/ pihak lain sesuai 

etika organisasi. 

 

 
8 

 5 Memberikan apresiasi dan 

teguran kepada anggota/ 

anak buah yang dipimpin 

agar bertindak selaras 

dengan nilai, norma, dan 

etika organisasi dalam 

segala situasi dan kondisi 

 
 
 
 

8 

 

 

 

 

 



Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 6 Memberikan argumentasi 

dengan disertai 

pemahamannya atas 

ketentuan yang berlaku di 

organisasi termasuk 

konsekuensinya, dalam 

memastikan anggota/ anak 

buah yang dipimpin 

menegakkan ketentuan yang 

ada. 

 

 
 
 
 

8 

 JUMLAH 8.00 
 
 
 
 
 
 
 

KERJASAMA 

7 Menguraikan informasi 

yang sifatnya kompleks 

sehingga rekan tim atau 

anak buah di lingkup 

unitnya mampu dengan 

mudah memahami serta 

mengikuti arahan yang 

terkandung didalamnya. 

 
 
 
 

8 

8 Aktif mencari peluang 

kolaborasi dengan 

pihak-pihak internal 

organisasi dalam rangka 
memberikan 

nilai-nilai lebih bagi kualitas 
kinerja maupun layanan yang 
diselenggarakan organisasi. 

 

 
8 

9 Memanfaatkan jejaring 
dengan pemangku 
kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka 
menciptakan peluang kerja 
sama yang sifatnya 
berkelanjutan 

 
 
 

8 

10 Mendayagunakan atau 

mengolah keberagaman 

pendapat atau karakter di 

unit/tim kerjanya sehingga 

kinerja tim lebih kuat dan 

efektif. 

 

 
 

8 



Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 11 Mengajak anak buah atau 

rekan kerja se timnya dalam 

rangka berkontribusi secara 

aktif sesuai peran masing- 

masing guna mencapai 

tujuan yang disepakati. 

 
 

 
8 

 JUMLAH 8.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MENGELOLA 

PERUBAHAN 

12 Mengevaluasi dan 

menganalisa hasil evaluasi 

terhadap pemberian 

pelayanan yang diberikan 

oleh unit kerja sebagai 

pertimbangan untuk 

memperbaiki standar 

pelayanan yang berlaku. 

 
 
 
 

8 

13 Mengantisipasi kebutuhan 

perubahan dan menyiapkan 

alternatif solusi yang dapat 

dilakukan oleh unit kerjanya 

untuk menghadapi 

perubahan 

 
 
 

8 

14 Memberikan kepercayaan 

dan kesempatan kepada 

bawahan melalui penugasan 

yang lebih menantang yang 

disesuaikan dengan 

kemampuan dan 

karakteristik bawahan dalam 

rangka meningkatkan 

kompetensi dan pengalaman 

kerja bawahan 

 
 
 
 

 
8 

 15 Memberikan nilai tambah 

untuk meningkatkan 

kualitas hasil kerja unit 

dengan mengembangkan 

cara kerja ataupun metode 

kerja yang lebih efekti 

 
 

 
8 

 



 

Komponen Sub Komponen SKOR 

1 - 10 
 16 Proaktif mencari peluang 

perbaikan dan 

menyampaikan alternatif 

solusi untuk menghadapi 

perubahan di lingkungan 

unit kerja 

 
 
 

8 

 JUMLAH 8.00 

  Tabel…, 

 

4. Mata Pelatihan Pilihan 

  Selama off Campus, Action Leader mengikuti mata 

pelatihan/webinar pilihan guna pengembangan kompetensi 

untuk menambah wawasan/ilmu yang akan diaplikasikan ada 

unit kerja meliputi:  

 

➢ Webinar Public Speaking “Panduan Praktis untuk Pemula” 



 

 

➢ Webinar ASN Belajar Seri 28 “PENINGKATAN 

KETAHANAN SOSIO KULTURAL MENUJU INDONESIA 

MAJU DITENGAH PERGULATAN GEO POLITIK DAN 

GEO STRATEGI DUNIA DI KAWASAN ASIA PASIFIK" 

 

 



 

➢ Webinar di Universitas Padjadjaran “Menilik Isu-Isu 

Strategis Perencanaan Pembangunan Pusat Daerah 

Pasca Covid 19 dari sisi sosial dan spasial” 

 

 
➢ Webinar “Pentingnya penguasaan Keterampilan Digital di 

Era Disrupsi” 

 

 

 

 



5. Pembuatan Video Tutorial tata cara penggunaan SITAAN TUAN-

TUAN 

 

  

6. Membuat Keputusan Kapolda Jabar tentang penggunaan Sitaan 

Tuan-Tuan di seluruh jajaran Polda Jabar  

 



 

          

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 
PENUTUP 

 
 
 
A. Simpulan 

  Laporan hasil aksi perubahan (LHAP) ini dibuat dengan 

mengakomodir permasalahan di unit kerja Action Leader yang 

berkaitan dengan Tata Lembaga berupa permasalahan Bagstrajemen 

Birorena Polda Jabar tentang Pembentukan Polsubsektor dan 

Peningkatan Tipe Satuan yang dituangkan dalam bentuk Aplikasi 

dengan judul Aksi Perubahan “Sistem Pendataan usulan 

Pembentukan Peningkatan Tipe Satuan (SITAAN TUAN-TUAN)” di 

jajaran Polda Jabar. 

  Permasalahan yang sangat krusial dalam Pembentukan 

Polsubsektor berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 tentang perubahan atas Perpol 

Nomor 4 Tahun 2018 tentang pembentukan dan perubahan tipe 

kesatuan kewilayahan Kepolisian Negara Republik Indonesia, tugas 

Birorena salah satunya adalah peningkatan kapasitas 

kelembagaan yang mengacu pada Direktif Kapolri dalam mewujudkan 

“Satu Kecamatan Satu Polsek”, dengan prioritas utama adalah 

terbentuknya Polsubsektor dan peningkatan tipe Polsek untuk 

memenuhi kebutuhan pelayanan masyarakat meliputi: 

1. Ketersediaan Lahan  

Sebagian besar Polsek-Polsek di jajaran Polda Jabar berdiri di atas 

lahan Pihak ke 3, sehingga mengakibatkan: 

a. Mako Polsek bermasalah. 

Contoh: Polres Sumedang mempunyai 26 Polsek, 17 Polsek 

berdiri di atas lahan Pihak ke 3. Salah satunya milik PT. POS 

Giro Indonesia, yang meminta kembali asset Tanah dan 

bangunan; 

b. Tidak bias dilakukan Pemeliharaan dan Perawatan 

Polsek-Polsek yang rusak, kesulitan untuk mendapatkan 

anggaran Harwat karena lahannya adalah milik Pihak ke 3. 



2. Ketidaksesuaian antara rencana usulan dengan penetapan 

Adanya usulan Pembentukan Polsubsektor oleh Polda, tidak 

mendapat Penetapan, sehingga mengakibatkan: 

a. Gejolak di masyarakat yang menginginkan di bentuk Polsek 

Contoh: Polsubsektor Padakembang sudah ± 4 tahun 

belum turun penetapannya, sehingga ada keinginan untuk 

meminta tanah yang sudah mereka hibahkan.  

b. Studi Kelayakan ulang yang tidak terdukung anggaran 

dalam DIPA 

 3. Aset-Aset tanah dan bangunan Polri tidak terdigitasi secara 

terintegrasi 

 Dari beberapa contoh permasalahan tersebut, Action Leader selaku 

Siswa Pelatihan Kepeminpinan Administrator (PKA) Gelombang II 

Angkatan Tahun 2023, berusaha untuk melaksanakan Aksi 

Perubahan yang menjadi pertimbangan perubahan yang 

mengakomodir dan menawarkan solusi. 

 

B. Rekomendasi 

  Demikian rencana aksi perubahan yang berjudul “SISTEM 

PENDATAAN USULAN PEMBENTUKAN PENINGKATAN TIPE 

SATUAN DI JAJARAN POLDA JABAR (SITAAN TUAN-TUAN)” ini 

dibuat dalam rangka memenuhi tugas pada Pelatihan Kepemimpinan 

Administrator Gelombang II Angkatan IX T.A 2023 dan untuk 

selanjutnya bisa dijadikan bahan pertimbangan pimpinan agar 

penggunaan aksi perubahan ini bisa terus berkesinambungan 
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